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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, akhirnya penulisan buku pedoman skripsi tahun 2015 ini dapat selesai.
Panduan ini ditujukan agar membantu tugas akhir mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa
Arab (PBA) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga
diantaranya adalah menyusun skripsi. Dalam penyusunan proposal dan skripsi mahasiswa
selama ini masih merujuk pada buku panduan skripsi jurusan PBA yang dicetak tahun 2006.
Panduan tersebut memuat beberapa panduan untuk penulisan skripsi yang berbahasa Arab
meskipun masih dirasa kurang maksimal.Beberapa istilah yang digunakan masih dianggap
rancu karena perbedaan istilah dalam bahasa Arabnya. Berdasarkan pada keadaan tersebut,
jurusan PBA memandang perlu untuk menyempurnakan buku panduan skripsi yang sudah ada
dan khususnya melengkapi dengan panduan untuk skripsi yang berbahasa Arab.

Maka setelah panduan ini terbit penyusunan proposal skripsi mahasiswa diharapkan
menggunakan pedoman penulisan proposal skripsi yang baru. Buku panduan ini sudah
memuat beberapa panduan untuk prosedur pengajuan dan penyusunan penulisan skripsi
jurusan PBA. Peristilahan skripsi dalam bahasa Arab juga sudah perbarui melalui telaah
istilah yang baku dalam bahasa Arab. Di samping itu ada beberapa hal yang termuat dalam
buku panduan ini sudah disesuaikan dengan form-form terbaru berdasarkan standar Quality
Assurance (QA) UIN Sunan Kalijaga, pencantuman rincian tugas, persyaratan, hak dan
kewajiban untuk pembimbing dan penguji serta penjelasan sanksi atas pelanggaran ketentuan-
ketentuan akademik dan administrasi.

Buku ini dapat diselesaikan dengan adanya partisipasi aktif dari berbagai pihak. Untuk
itu, kami mengucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun yang telah bekerja keras dalam
menyeleaikan tugas penyusunan panduan ini. Akhirnya, kritik dan saran konstruktif sangat

kami harapkan demi kesempurnaan buku ini di masa mendatang.

Yogyakarta, 7 Januari 2015
Ketua Jurusan PBA

Drs. Ahmad Rodli, M.S.1
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BAB |
PENDAHULUAN

Setiap mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) yang akan menyelesaikan
studinya diwajibkan menulis skripsi dengan mengkaji wilayah keilmuan Pendidikan Bahasa
Arab yang diminatinya di bawah bimbingan seorang dosen pembimbing atau lebih. Sebab
skripsi merupakan program wajib dalam struktur kurikulum Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.
Dalam penulisan skripsinya, mahasiswa PBA bisa menggunakan bahasa Arab atau bahasa
Indonesia.

Sebagaimana lazimnya sebuah karya ilmiah, penulisan skripsi bagi mahasiswa Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab harus dilakukan dengan
mengikuti rambu-rambu baik yang bersifat normatif-teoritik maupun prosedural-
administratif. Aspek normatif-teoritik merupakan ketentuan-ketentuan yang berkaitan
tatacara menyusun proposal, melakukan penelitian, sampai dengan penulisan laporan dalam
bentuk skripsi. Sedang aspek prosedural-administratif merupakan ketentuan-ketentuan
pengelolaan skripsi yang bersifat administratif, mulai dari ketentuan kapan seseorang
mahasiswa dapat mengajukan proposal, seminar proposal, sampai dengan munaqosyah sesuai
dengan ketentuan yang di tetapkan oleh jurusan PBA.

Dengan pertimbangan bahwa para mahasiswa pada umumnya sebagai peneliti dan
penulis pemula, di samping untuk mencapai standardisasi skripsi, maka dipandang perlu
adanya revisi buku panduan penulisan skripsi bagi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.
Kehadiran buku panduan penulisan skripsi ini diharapkan menjadi acuan, baik bagi
mahasiswa, dosen pembimbing maupun pengelola skripsi dalam proses pengelolaan skripsi.
Selanjutnya, diharapkan pengelolaan skripsi pada Jurusan Pendidikan Bahasa Arab secara
kualitatif memenuhi standar minimal yang diharapkan, dan secara administratif pengelolaan
skripsi tersebut lebih tertib dan efektif.

Buku panduan ini merupakan hasil revisi buku Panduan Penulisan Skripsi Jurusan PBA
tahun 2006. Kebijakan umum yang terkait dengan perubahan UIN Sunan Kalijaga
mengharuskan civitas akademika mengikuti perubahan tersebut. Dengan diberlakukannya
Quality Assurance (QA) dalam rangka meningkatkan kualitas akademik, maka buku panduan
penulisan skripsi Jurusan PBA harus disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan yang
digariskan oleh Quality Assurance.
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PROPOSAL SKRIPSI

Mahasiswa yang akan mengakhiri studi pada Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

diharuskan menulis karya ilmiah yang disebut “skripsi”. Ketika akan mengajukan proposal

skripsi mahasiswa perlu memahami syarat dan prosedur pengajuan proposal skripsi.

Disamping itu mahasiswa mengetahui unsur-unsur yang harus tercantum dalam proposal

skripsi.

A. Syarat Pengajuan Proposal Skripsi

Mahasiswa diperbolehkan mengajukan skripsi dalam tahap proposal dan penelitian

dengan ketentuan:

1.

SR

Terdaftar sebagai mahasiswa UIN Sunan Kalijaga pada tahun akademik dan semester
saat mendaftar

Telah menyelesaikan minimal 100 sks

Nilai C — ke bawah sebanyak-banyaknya 3 (tiga) matakuliah

Tidak ada nilai E dibuktikan dengan KHS

Mencantumkan skripsi dalam KRS dengan 0 sks

B. Posedur Pengajuan Proposal Skripsi

1.
2.

Prosedur pengajuan proposal skripsi adalah sebagai berikut:

Mahasiswa berkonsultasi dengan penasehat Akademik tentang tema/topik skripsi
Mahasiswa mengajukan tema/topik skripsi/tugas akhir Ketua Jurusan atas persetujuan
Penasehat Akademik dengan menggunakan formulir Pengajuan Penyusunan SKkripsi
(FM-UINSK-BM-05-01/R0).

Sekretaris Jurusan melakukan verifikasi semua syarat pengajuan proposal skripsi.
Setelah semua syarat pengajuan proposal skripsi terpenuhi, Ketua Jurusan
memberikan persetujuan dan penentuan dosen pembimbing.

Mahasiswa berkonsultasi dengan Pembimbing Skripsi dalam hal materi penelitian,
penentuan judul penelitian, penyusunan proposal penelitian.

Setelah proposal selesai, mahasiswa mengajukan kepada Pembimbing Skripsi untuk

segera diseminarkan.



6. Ketua Jurusan menetapkan dan mengumumkan jadwal seminar proposal skripsi dengan

mempertimbangkan kesediaan dari pembimbing.

Di bawah ini adalah alur pengajuan proposal skripsi

SKEMA PENGAJUAN PROPOSAL SKRIPSI

No

Kegiatan Dosen | Kajur | Sekjur | Kajur Pembimb | Jurus Pembimbing,
PA ing an Mabhasiswa &
Pembahas

Mahasiswa N
mengajukan
Tema/Topik
Skripsi

Mahasiswa N
mengajukan
Tema/Topik
Skripsi dengan
menggunakan
formulir (FM-
UINSK-BM-
05-01/R0)

Sekretaris N
Jurusan
Melakukan
Verivikasi
Persyaratan

Kajur N
Menunjuk
Pembimbing

Mahasiswa N
berkonsultasid
engan
Pembimbing

Jurusan N
Mengagendak
an seminar
Proposal
Skripsi

Pelaksanaan N
Seminar
Proposal

Sistematika dan Isi Proposal Skripsi
Secara umum dalam proposal skripsi memuat hal-hal sebagai berikut, yaitu:




1. Judul Proposal

Judul proposal skripsi yang baik adalah yang bisa memberikan informasi
kepada pembaca mengenai gambaran umum isi proposal. Judul proposal skripsi
sebaiknya mencerminkan unsur (a) ruang lingkup tema atau variabel penelitian,
(b) objek dan atau tempat penelitian, (c) waktu penelitian dan (d) metode atau
pendekatan penelitian yang digunakan. Masing-masing unsur tersebut tidak mesti
berurutan dalam sebuah judul penelitian, yang penting kelima unsur tersebut
tercakup dalam sebuah judul penelitian.

Dalam hal tertentu, judul proposal skripsi bisa terdiri dari judul utama (main
title) dan anak judul (sub title). Judul utama berisi tema besar yang akan diangkat
dalam sebuah penelitian skripsi.

Berikut ini beberapa contoh judul proposal skripsi yang baik:

“Studi Korelasi antara Kemampuan Membaca dan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab
dengan Kemampuan Menerjemahkan Teks Berbahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia
Pada Siswa MAN Yogyakarta | Tahun Akademik 2013/2014”

Judul di atas sudah dianggap baik karena telah mencerminkan (a) metode atau
pendekatan penelitan, vyaitu Studi Korelasi; (b) variabel penelitian, yaitu
Kemampuan Membaca, Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab, dan
Kemampuan Menerjemahkan Teks Berbahasa Arab ke dalam Bahasa
Indonesia; (c) objek dan tempat penelitian, yaitu Pada Siswa MAN Yogyakarta
I; dan (d) tahun penelitian, yaitu Tahun Akademik 2013-2014.

“Materi Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Aliyah; Studi Historis
Perkembangan Kurikulum 1976 Sampai Dengan Kurikulum 2013”

Judul penelitian tersebut terdiri dari judul utama yaitu; Materi Kurikulum Mata
Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Aliyah, dan anak judul, yaitu; Studi Historis
Perkembangan Kurikulum 1976 Sampai Dengan Kurikulum 2013. Dilihat dari
unsur-unsur yang terdapat dalam judul tersebut, nampak bahwa judul proposal
skripsi di atas telah mencakup unsur (a) tema atau variabel penelitian, vyaitu;
Materi Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Arab Tahun 1976 sampai dengan 2013;
(b) objek penelitian, yaitu Madrasah Aliyah; dan (c) metode atau pendekatan
penelitian, vyaitu; Studi Historis. Sementara tahun pelaksanaan penelitian tidak
perlu dicantumkan dalam judul penelitian tetapi cukup dicantumkan dalam bagian

paling bawah dari sampul proposal skripsi.



Berdasarkan pengalaman, banyak mahasiswa membuat judul proposal skripsi
yang tidak jelas dan kurang mencerminkan isi Kkeseluruhan dari proposal skripsi
yang ditulisnya. Ketidakjelasan judul proposal seringkali disebabkan karena
pengunaan kalimat yang ambigue atau rancu dan juga bisa disebabkan karena
judul proposal tidak memuat unsur-unsur judul yang baik.

2. Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah merupakan uraian pengantar dan rasional yang
setidaknya menjawab tentang mengapa pokok permasalahan tertentu perlu
diangkat sebagai kajian dalam penelitian skripsi. Latar belakang masalah
bukanlah uraian panjang lebar yang kurang relevan dengan pokok permasalahan
yang hendak diteliti.

Kesalahan yang sering dilakukan oleh mahasiswa dalam menulis latar
belakang masalah adalah terlalu jauh mengambil ancang-ancang untuk memasuki
permasalahan penelitian yang sebenarnya. Dengan demikian, banyak mahasiswa
yang menghabiskan berlembar-lembar halaman tetapi permasalahan penelitian
yang hendak diangkat belum begitu jelas.

Oleh karena itu, uraian-uraian dalam latar belakang masalah sebaiknya bersifat
padat dan singkat yang berisi tentang jawaban-jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan berikut ini:

a. Permasalahan-permasalahan apa yang akan diangkat dalam rencana penelitian?

b. Mengapa topik atau permasalahan penelitian itu dianggap penting dan layak untuk

diangkat dalam penelitian?

c. Adakah data pendukung sementara telah dimiliki oleh peneliti berkaitan dengan

topik atau permaslahan yang akan diteliti?

d. Sejauh mana peneliti telah melakukan studi pendahuluan atau preliminary research

terhadap topik atau permasalahan yang akan diteliti?

Perlu diketahui bahwa ada perbedaan antara permasalahan, pembatasan
masalah dan rumusan masalah dalam sebuah penelitian. Permasalahan bisa
berupa kesenjangan antara kondisi ideal yang seharusnya (bisa secara teoritis)
dengan  kenyataan faktual ~yang ada. Permasalahan penelitian  biasanya
diungkapkan dalam bentuk kalimat pernyataan bukan dengan kalimat pertanyaan.

Contoh ungkapan permasalahan penelitian adalah sebagai berikut:

“Idealnya, seorang guru bahasa Arab mampu melakukan kegiatan evaluasi

pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakannya. Namun, berdasarkan fakta dan data
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yang ditemukan (sebutkan data atau temuan penelitian orang lain atau hasil studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti yang bersangkutan), ternyata masih banyak
guru bahasa Arab pada tingkat Madrasah Tsanawiyah Swasta di Kabupaten Sleman yang
belum sepenuhnya memiliki kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran dengan baik.
Hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya kesadaran di kalangan mereka untuk
melakukan kegiatan perencanaan evaluasi dengan baik, masih rendahnya kualitas
instrumen evaluasi yang dibuat oleh mereka, ketidaktepatan antara butir soal dengan aspek
keterampilan berbahasa yang hendak diukur dan lain-lain”

Dari uraian di atas, nampak bahwa permasalahan utama yang ditemukan
adalah adanya kenyataan bahwa masih banyak guru bahasa Arab MTs di
Kabupaten Sleman vyang tidak mampu melakukan evaluasi pembelajarannya
dengan baik.

Sedangkan pembatasan masalah merupakan keputusan peneliti untuk memilih
salah satu atau lebih dari sub-sub permasalahan penelitian yang telah berhasil
diidentifikasi ~ sebelumnya.  Adapun rumusan masalah  adalah  serangkaian
pertanyaan-pertanyaan spesifik yang dijabarkan dari pembatasan masalah dan
ingin dicari jawabannya melalui kegiatan penelitian yang akan dilakukan.

3. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah

Seperti  diungkapkan  sebelumnya, pembatasan masalah pada dasarnya
merupakan keputusan peneliti untuk memilih salah satu atau lebih dari sub-sub
permasalahan penelitian yang telah diidentifikasi dalam latar belakang masalah.
Pembatasan masalah inilah yang sering disebut dengan fokus permasalahan atau
fokus penelitian. Fokus penelitian yang baik adalah yang researcable, artinya
layak diteliti berdasarkan pertimbangan kemampuan calon peneliti, ketersediaan
waktu, kemudahan akes kepada sumber data serta biaya penelitian yang
dibutuhkan.

Berkaitan dengan contoh permasalahan di atas, bisa saja mahasiswa atau
peneliti membatasi fokus penelitiannya pada kemampuan guru bahasa Arab di
sebuah MTs swasta tertentu di kabupaten Sleman dalam menyusun instrumen
evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang dibuatnya, terutama dilihat dari aspek
validitas dan reliabilitasnya. Oleh karena itu, contoh wuraian yang bisa ditulis

dalam bagian ini adalah;



“Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh peneliti, maka
penelitian skripsi ini akan difokuskan pada kualitas butir soal yang dibuat oleh guru
bahasa Arab di MTs.......... dilihat dari analisis validitas dan reliabilitasnya”.

Dari pembatasan masalah tersebut, selanjutnya  dijabarkan menjadi beberapa
rumusan masalah yang diungkapkan dalam bentuk pertanyaan penelitian. Sebagai
contoh dapat diungkapkan di sini.

a.Bagaimana proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di

b.Bagaimana kualitas instrumen evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang dibuat
oleh guru bahasa Arab MTs ........ dilihat dari tingkat validitas dan reliabilitasnya?
4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian adalah jawaban dari rumusan masalah yang ingin dicari
melalui kegiatan penelitian. Sedangkan kegunaan penelitian merupakan manfaat
atau kontribusi yang bisa diberikan dari hasil penelitian skripsi yang dilakukan.
Kontribusi itu bisa berupa sumbangan teoritik keilmuan maupun sumbangan
praktis dan aplikatif untuk menyelesaikan problem-problem atau perbaikan
tertentu.

5. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan penelusuran peneliti  terhadap berbagai literatur
hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus
permasalahan  yang  ditelitinya.  Penelusuran  ini  dianggap  penting guna
menghindari adanya plagiasi (penjiplakan atas karya orang lain) atau pengulangan
tema-tema skripsi yang ada.

Dalam penelusuran hasil penelitian ini, peneliti harus bisa membuktikan posisi
fokus penelitian yang akan dilakukannya di tengah-tengah berbagai hasil
penelitian terdahulu. Pada sisi yang lain, peneliti juga harus bisa membuktikan
perbedaan antara fokus penelitian skripsinya dengan berbagai hasil penelitian
yang telah ada. Oleh karena itu, dalam bagian ini peneliti tidak hanya
mengidentifikasi hasil-hasil penelitian orang lain tetapi juga melakukan Kkritik
atau analisis atau komparasi dengan fokus penelitian skripsinya sendiri.

6. Kerangka atau Landasan Teoritis

Kerangka teori atau landasan teoritis merupakan pisau analisis yang akan

digunakan oleh peneliti sebagai pemandu kegiatan penelitiannya. Pemilihan teori

tertentu dalam Kkegiatan penelitian sangat tergantung pada fokus penelitian yang

7



akan ditelitinya. Sebagai contoh, seorang mahasiswa yang ingin meneliti tentang
evaluasi pembelajaran bahasa Arab, maka dia harus mengusai berbagai teori
tentang evaluasi pembelajaran secara mendalam, khususnya yang menyangkut
evaluasi pembelajaran bahasa Arab.
7. Hipotesis Penelitian (kalau ada)

Hipotesis penelitian pada dasarnya merupakan jawaban sementara dari
rumusan masalah penelitian. Tidak semua penelitian mempunyai hipotesis.
Hipotesis penelitian hanya ada jika peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif yang bertumpu pada analisis statitistik.

Hipotesis penelitian dirumuskan setelah peneliti menelaah secara mendalam
teori-teori yang relevan dengan fokus penelitian yang akan ditelitinya. Ungkapan
yang digunakan dalam menyusun hipotesis penelitian adalah  berbentuk
pernyataan positif dan bukan berupa hipotesis nihil (Ho) atau yang dikenal
dengan hipotesis statitistik.

Hipotesis penelitian kuantitatif pada dasarnya bisa dibedakan menjadi hipotesis
korelatif, hipotesis komparatif dan hipotesis kausalitas. Hipotesis korelatif berupa
pernyataan adanya hubungan atau pengaruh antara satu variabel independen atau
lebih dengan satu variabel dependen atau lebih. Sedangkan hipotesis komparatif
berupa pernyataan adanya perbedaan di antara dua variabel penelitian atau lebih.
Adapun hipotesis kausalitas merupakan pernyataan tentang adanya satu variabel
tertentu atau lebih yang menjadi penyebab terjadinya variabel lainnya.

Contoh hipotesis korelatif:

e Ada hubungan (pengaruh) yang signifikan antara variabel X;, X;, X3 dan X,
dengan (terhadap) variabel Y, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.

Contoh hipotesis komparatif:

e Ada perbedaan yang signifikan antara variabel X, X, X3 dan X,

Contoh hipotesis kausalitas:

e Jika variabel X; digabung dengan X5, maka akan menyebabkan terjadinya variabel
Y.
8. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah operasional dan
ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas rumusan
masalah penelitian yang telah dibuatnya. Langkah-langkah metodologis tersebut
sangat tergantung kepada permasalahan dan rumusan masalah yang telah dibuat
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sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti harus memaparkan secara transparan
metode penelitiannya, sehingga orang lain bisa menguji kevalidan hasil
penelitiannya.

Setidaknya, ada beberapa hal yang harus ada dalam bagian metode penelitian
ini, antara lain:

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam metodologi penelitian, dikenal adanya dua pendekatan penelitian, yaitu
kuantitatif dan kualitatif. Masing-masing pendekatan tersebut memiliki jenis-jenis
penelitiannya sendiri.

Pendekatan  kuantitatif adalah  penelitian yang lebih  menekankan pada
pengumpulan data kuantitatif (data yang berupa angka) dan menggunakan analisis
statitistik sebagai dasar dalam pemaparan data, analisis data dan pengujian
hipotesis serta pengambilan kesimpulan. Jenis-jenis penelitian kuantitatif antara
lain; penelitian survey, komparatif, korelatif, dan eksperimen.

Sedangkan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan
pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan
menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan
pengambilan kesimpulan. Contoh jenis penelitian  kualitatif adalah studi kasus
dan library research.

Disamping itu, ada juga beberapa jenis penelitian yang bisa didekati baik
dengan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. Yang termasuk kategori ini
misalnya penelitian evaluasi dan penelitian tindakan (action research) yang
dalam bidang pendidikan biasanya berbentuk classroom action research.

Sekarang ini ada kecenderungan yang menguat untuk menggabungkan antara
pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam sebuah penelitian. Namun demikian,
bagi mahasiswa atau peneliti yang belum berpengalaman, sebaiknya tidak
mencoba menggunakan pendekatan penelitian gabungan ini, mengingat sangat
mungkin terjadinya bias yang tidak diinginkan.

Pemilihan  pendekatan dan jenis penelitian sangat tergantung dengan
permasalahan dan rumusan masalah penelitian yang telah dibuat sebelumnya.

b. Waktu Penelitian

Dalam bagian ini, peneliti juga perlu memberi informasi yang memadai

tentang kapan penelitian itu (akan) dilaksanakan.

c. Penentuan Sumber Data



Sumber data adalah darimana data penelitian itu akan diperoleh dan
dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau entitas lainnya. Untuk
bisa memperoleh data penelitian yang valid dan reliabel, maka peneliti perlu
menentukan teknik penentuan sumber data penelitiannya.

Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data penelitian, yaitu
teknik populasi dan sampling. Teknik populasi biasanya digunakan apabila
sumber data yang ada tidak begitu banyak jumlahnya dan bisa dijangkau oleh
peneliti. Sedangkan teknik sampling digunakan apabila populasi sumber data
terlalu banyak dan peneliti merasa tidak sanggup untuk menjangkau semua itu.

Teknik sampling pada dasarnya suatu cara untuk mengambil atau memilih
sejumlah anggota populasi tertentu. Anggota populasi yang terpilih tersebut
selanjutnya disebut sengan sampel. Ada berbagai teknik pengambilan sampel
yang lazim dipakai dalam kegiatan penelitian, tetapi secara garis besar bisa
dikelompokkan menjadi menjadi dua, yaitu probabilitiy sampling dan non
probabilitiy sampling.

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan ketentuan
semua anggota populasi memiliki peluang untuk terpilih menjadi sampel. Teknik
sampling ini sangat lazim dalam pedekatan kuantitatif. Beberapa varian teknik
probability sampling ini antara lain; random sampling, proportional sampling,
stratified random sampling, area sampling, cluster sampling dan lain-lain.

Non probability sampling adalah teknik pemilihan sampel dengan ketentuan
tidak semua anggota populasi mempunyai peluang untuk menjadi sampel. Teknik
sampling ini sangat lazim dalam pendekatan kualitatif. Beberapa varian dari
teknik sampling ini antara lain; purposive samplingn, snow ball sampling, quota
sampling, dan incidental sampling.

d. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Setelah sumber data ditentukan, selanjutnya peneliti perlu merencanakan
dengan teknik apa data penelitian itu akan dikumpulkan. Setidaknya ada beberapa
teknik pengumpulan data yang lazim digunakan oleh peneliti, yaitu (a)
pengamatan, (b) wawancara, (c) angket, (d) tes, dan (e) dokumentasi.

Sementara untuk melakukan teknik pengumpulan data diperlukan sejumlah
instrumen  pengumpulan data, seperti lembar pengamatan, video recorder,
pedoman wawancara, voice recorder, angket, butir soal dan lain-lain.

e. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang digunakan
seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan sebagai sesuatu
yang harus dilalui sebelum mengambil kesimpulan.

Setidaknya ada dua teknik analisis data, yaitu analisis statistik dan analisis non
statistik. Analisis statistik adalah penggunakan rumus-rumus statistik tertentu
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Sedangkan analisis non statistik
lazim digunakan dalam pendekatan kualitatif, yang antara lain bisa berupa
klasifikasi, enumerasi, trianggulasi dan lain-lain.

9. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berupa rencana pembagian bab dan sub bab dari laporan
penelitian yang akan ditulis. Sistematika penulisan yang baik adalah yang mampu
memberikan informasi lengkap tentang garis besar laporan penelitian serta
disusun berdasarkan kriteria yang logis.

10. Daftar Pustaka Sementara

Berisi daftar literatur atau sumber lain yang digunakan atau dikutip dalam penyusunan

proposal skripsi. Teknik penulisan daftar pustaka akan dijelaskan tersendiri.

D. Seminar Proposal SKripsi
Proposal skripsi sebagaimana yang dimaksud bagian C di atas diajukan pada suatu
seminar. Kegiatan seminar ini diatur sebagai berikut:
1. Tujuan seminar proposal adalah:
a. Memberikan masukan (input) kepada mahasiswa dalam penyempurnaan proposal
skripsinya, baik berupa substansi maupun teknis penulisan.
b. Memperluas wawasan tentang penelitian yang akan dilakukan mahasiswa.
c. Tidak memberikan keputusan lulus atau tidaknya mahasiswa tersebut.
2. Ketua Jurusan menetapkan dan mengumumbkan panitia dan jadwal seminar.
3. Seminar proposal dihadiri oleh:
a. Pembimbing skripsi sebagai ketua seminar
b. Empat orang mahasiswa sebagai pembahas umum dengan ketentuan:
1) pernah menghadiri seminar proposal skripsi, dibuktikan dengan surat keterangan
dari jurusan
2) mahasiswa pemerhati yang telah mendaftar pada Sekretaris Jurusan
3) Terdaftar sebagai peserta seminar.

4. Setelah seminar, Ketua Jurusan menerbitkan surat bukti/ keterangan bahwa mahasiswa
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E.

tersebut telah mengikuti seminar.

Penentuan Pembimbing

Syarat Pembimbing skripsi mahasiswa adalah:

. Pembimbing skripsi adalah tenaga edukatif, sekurang-kurangnya berpangkat Lektor
atau berpendidikan Doktor.

. Pembantu pembimbing skripsi adalah tenaga edukatif,sekurang-kurangnya berpangkat
Asisten Ahli.

. Pembimbing dan pembantu pembimbing ditetapkan oleh Ketua Jurusan.

. Jika keadaan tidak mengijinkan, syarat kepangkatan Pembimbing skripsi dapat

diturunkan satu tingkat, yaitu Asisten Ahli dengan pendidikan minimal Magister.

Tugas Pembimbing dan/atau Pembantu Pembimbing skripsi adalah:
. Tugas pokok pembimbing ialah memberikan bimbingan kepada mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsinya, kemudian memberikan persetujuan bahwa skripsi itu telah

memenuhi syarat untuk dimunagasyahkan.

. Tugas pokok pembantu pembimbing ialah membantu Pembimbing.
. Ketua Jurusan dapat menunjuk pembimbing pengganti bila pembimbingan

berhalangan tetap.

Proses Bimbingan Skripsi

Proses bimbingan skripsi diatur sebagai berikut:

1.

Bimbingan skripsi diberikan paling lama 2 (dua) semester, terhitung sejak

dicantumkan dalam KRS.

. Pembimbing skripsi [a] harus melakukan pembimbingan minimal 5 (lima) kali dengan

mengisi formulir Kartu Bimbingan Skripsi pada kurun waktu maksimal 2 (dua)

semester, [b] bertanggung jawab terhadap isi materi skripsi.

. Pembimbing dapat melakukan bimbingan skripsi dengan menggunakan salah satu dari

dua cara [a] bimbingan per bab dengan masa bimbingan 1 — 2 minggu setelah naskah
diberikan oleh mahasiswa kepada pembimbing, [b] bimbingan seluruh naskah skripsi
dengan masa bimbingan 5 — 10 minggu.

. Pembimbing akan menandatangani Surat Persetujuan setelah semua proses skripsi

dinyatakan selesai dan siap untuk diajukan pada sidang munagasyah sesuai formulir

Surat Persetujuan SKripsi
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5. Mahasiswa harus menunjukkan Kartu Bimbingan Skripsi yang digunakan sebagai
prasyarat pelaksanaan munagasyah

6. Mahasiswa melakukan penelitian berdasarkan masukan seminar dan penyelesaian
skripsi paling lambar 6 (enam) bulan setelah seminar. Jika dalam waktu 6 (enam)
bulan belum dapat menyelesaikan skripsi, mahasiswa diberikan perpanjangan waktu 2
(dua) bulan. Bila sampai waktu yang ditentukan mahasiswa yang bersangkutan belum
menyelesaikannya, maka skripsi dinyatakan gugur, mahasiswa harus mengajukan

tema/topik skripsi kembali.
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A. Format Penulisan Skripsi

Yang dimaksud dengan

menempatkan

unsur-unsur

BAB Il
SKRIPSI

permasalahan ~ dan  urutan-urutannya

merupakan kesatuan karangan ilmiah yang tersusun secara sistematis dan logis.

Secara ringkas rincian dan urutan skripsi yang lengkap sebagai berikut:

format penulisan skripsi di sini adalah cara

sehingga

No

Bagian

Rincian

1

Bagian Awal

S3—AT T Se@moo0oTe

Halaman Sampul

Halaman Judul

Pernyataan Keaslian bermaterai 6000
Halaman Persetujuan Konsultan Pembimbing
Halaman Pengesahan

Halaman Motto

Kata Pengantar

Abstrak

Daftar Isi

Pedoman Transliterasi

Daftar Tabel (kalau ada)

Daftar Gambar/llustrasi (kalau ada)

. Daftar Lampiran (kalau ada)

Daftar Singkatan (kalau ada)

Bagian

Tengah

o0 oW

Pendahuluan

Kajian Teori dan Metode Penelitian
Gambaran Umum Tempat Penelitian
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kesimpulan

Bagian Akhir

oo

Daftar Pustaka
Lampiran-lampiran
Biodata Penulis/Curriculum Vitae

B. Cara Penyajian Penulisan Skripsi

1. Bagian Awal

a. Halaman Sampul dan Halaman Judul

Isi halaman judul sama dengan halaman sampul, terdiri dari:
1) Judul Skripsi

2) Logo Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
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3) Nama Penulis
4) Nama Jurusan, Fakultas dan Universitas
5) Tahun Penyelesaian Skripsi (Masehi)
Untuk lebih jelasnya, lihat lampiran ...
b. Halaman Pengesahan
Halaman pengesahan berisi:
1) Pengesahan panitia ujian skripsi, atau yang searti dengan itu menurut bahasa
yang bersangkutan, dicantumkan di tengah-tengah.
2) Nama-nama anggota panitia ujian skripsi dicantumkan di bawah kolom tanda
tangan.
3) Tanggal lulus.
Halaman pengesahan ditandatangani oleh panitia ujian skripsi setalah diperbaiki
sesuai dengan petunjuk dan saran-saran penguji dan anggota panitia ujian lainnya.
c. Kata Pengantar
Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur dan terima kasih kepada berbagai pihak
atas terselesaikannya skripsi. Ucapan terima kasih itu ditulis sesudah rasa syukur
dan ditunjukkan kepada berbagai pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi,
dengan urutan sebagai berikut:
1. Dekan atau ketua jurusan yang bersangkutan.
2. Pembimbing/promotor.
3. Lembaga atau instansi tertentu tempat penulis mengadakan penelitian atau
memperoleh informasi.
4. Pimpinan perpustakaan yang telah memberikan fasilitas untuk mengadakan studi
kepustakaan.
5. Dosen-dosen lain yang nyata memberi tuntunan atau bantuan.
6. Pihak-pihak lain yang benar-benar memberikan bantuan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi.

Ucapan terima kasih diutarakan secara wajar, tidak berlebihan, tidak terlalu
merendahkan diri, dan tidak perlu ada ucapan permintaan maaf atas segala
kekurangan yang terdapat di dalam penulisan skripsi, karena skripsi merupakan
karya tulis karangan ilmiah yang bersifat obyektif.

d. Daftar Isi
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Daftar isi memuat keterangan tentang pokok-pokok skripsi. Di sini
dicantumkan judul-judul dari bagian skripsi, masing-masing diberi nomor dan
nomor halaman yang memuatnya.

Adapun cara-cara penulisan bagian-bagian itu adalah:

Skripsi dengan menggunakan tulisan Latin, kata “BAB” atau “CHAPTER” di
tepi sebelah kiri, kemudia diikuti nomor bab dan judul bab. Selanjutnya di bawah
judul bab dicantumkan nomor dan judul-judul dari bagian bab. Nomor halaman
dicantumkan di sebelah kanan dihubungkan dengan titik-titik dengan bagian yang

diberi nomor itu.

Skripsi dengan menggunakan huru Arab, kata "g\.ﬁ\"dicantumkan di tengah-

tengah diikuti dengan S ‘USL'ZJ\ 443\{\ dan seterusnya. Judul bab

dituliskan di bawahnya. Selanjutnya bagian-bagian dari bab dicantumkan di tepi
sebelah kanan beserta nomor-nomor bagian dengan sistem penomoran yang
menggunakan huruf Arab. Nomor halaman di cantumkan di sebelah Kiri,
dihubungkan dengan titik-titik dengan bagian yang diberi nomor halaman itu.
e. Daftar Tabel, Daftar Ilustrasi/Gambar dan Daftar Lampiran
Kalau dalam suatu skripsi terdapat lebih dari lima buah tabel, perlu dibuatkan
daftar tabel tersendiri beserta nomor tabel dan nomor halaman. Kata-kata “Daftar
Tabel” dicantumkan di tengah-tengah. Selanjutnya judul-judul tabel dicantumkan
secara berurutan, masing-masing diikuti nomor halaman yang memuatnya. Adapun
Daftar llustrasi/Gambar dan Daftar Lampiran secara teknis mengikuti cara
penulisan daftar tabel.
2. Bagian Tengah
a. Pendahuluan
Isi pendahuluan merupakan penjelasan-penjelasan yang erat sekali
hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab. Penjelasan-penjelasan
itu setidaknya mencakup; (1) alasan pemilihan problematika (pokok masalah)
alasan itu harus meyakinkan sehingga pokok masalah dapat dibahas lebih
mendalam dalam suatu skripsi, (2) perumusan masalah yang disertai latar
belakangnya yang sesuai, (3) prosedur pemecahan masalah yang dijelaskan dengan

menyebut metode-metode yang dipakai dan tata kerja yang akan ditempuh oleh

16



peneliti, (4) sumber-sumber yang ada relevansinya dan  dapat
dipertanggungjawabkan untuk memecahkan masalah tersebut, (5) rangkuman
skripsi yang disusun secara singkat dan padat, dan lain-lain.

b. Bab-bab Penguraian.

Uraian skripsi itu harus memuat tafsiran-tafsiran, analisis terhadap data yang
berhasil dikumpulkan dan sebagainya yang merupakan jawaban terinci atas
persoalan yang berhubungan dengan pokok-pokok pembahasan penulis secara
proporsional.

Uraian tentang hal-hal yang bersifat teoritis yang datanya sebagian besar
diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan ditempatkan pada permulaan penguraian
masalah. Data beserta analisisnya yang diperoleh melalui penelitian lapangan
dibicarakan sesudah itu. Yang terakhir adalah bagian kesimpulan.

c. Kesimpulan

Kesimpulan ditarik dari pembuktian atau dari uraian yang ditulis terdahulu dan
bertalian erat dengan pokok masalah, dengan demikian tidak dapat dibenarkan
apabila sesuatu yang dibahas dalam bab-bab penguraian diambil sebagai
kesimpulan.

Kesimpulan bukanlah merupakan ikhtisar dari apa yang ditulis terdahulu.
Ikhtisar dapat dilakukan, akan tetapi dengan tujuan untuk mencari hubungan antara
sekolompok data dan pokok masalah agar sampai pada kesimpulan-kesimpulan
tertentu. Bab ini juga dapat memuat uraian yang menunjukan proses pemikiran
untuk sampai pada kesimpulan itu. Data atau informasi baru tidak dapat
dimasukkan dalam bab kesimpulan ini.

3. Bagian Akhir
a. Daftar Pustaka

Semua sumber kepustakaan, baik berupa ensiklopedi, buku-buku, majalah atau
surat kabar, website, dan lain-lain. perlu disusun dalam daftar khusus yang
diletakkan pada akhir karangan. Apabila di antara sumber-sumber kepustakaan itu
ada yang bertuliskan selain huruf Latin, ditulis dengan tranliterasinya. Untuk skripsi
berbahasa Arab, daftar pustaka yang berhuruf selain Arab, ditulis dengan huruf
latin.

b. Lampiran

1) Isi Lampiran
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C.

Isi lampiran adalah hal-hal yang merupakan kelengkapan pembahasan, akan
tetapi tersebut mempunyai kaitan yang terlalu langsung dengan masalah yang
dibahas, misalnya angket, tanda bukti penelitian, hasil wawancara, tabel-tabel
perhitungan,dan lain-lain.

2) Urutan Lampiran

Urutan lampiran harus disusun sesuai dengan urutan antara masalah-masalah
yang dibahas dalam tubuh skripsi. Lampiran yang berhubungan dengan uraian
masalah pada bab I lebih didahulukan daripada lampiran yang berhubungan dengan
bab I1, dan begitu seterusnya.

Daftar Riwayat Hidup/Curriculum Vitae dengan format terlampir.
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BAB IV
TEKNIK PENULISAN SKRIPSI
A. Penggunaan Bahasa

Mahasiswa jurusan pendidikan bahasa Arab dalam menulis skripsinya
diperkenankan menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Arab. Bahasa yang
digunakan dalam penulisan skripsi berbahasa Indonesia adalah bahasa Indonesia
baku yang disusun dengan baik dan benar. Isi disajikan secara formal dengan
bahasa yang tepat, tidak berbelit-belit, dan langsung menuju kepada persoalan.
Untuk ini diperlukan bahasa yang lugas dan menggunakan ejaan yang
berpedoman kepada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Tanda baca seperti
koma, titik koma, titik, tanda seru dan sebagainya digunakan sebagaimana
mestinya menurut ejaan Yyang disempurnakan. Tanda-tanda lain yang digunakan
oleh penulis haruslah diberi keterangan maksud dan artinya.

Sedangkan apabila bahasa yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah
bahasa Arab, maka bahasa Arab yang digunakan adalah bahasa Arab baku yang
disusun dengan baik dan benar sesuai kaidah bahasa Arab.

Dalam panduan penulisan skripsi ini akan dijelaskan teknik penulisan
yang berbeda antara penulisan skripsi berbahasa Indonesia dan berbahasa Arab.

B. Teknik Pengetikan

Yang dimaksud dengan teknik pengetikan di sini adalah teknik penulisan secara umum

baik dalam skripsi berbahasa Indonesia maupun dalam skripsi berbahasa Arab.

1. Jenis dan Ukuran Kertas
Skripsi diketik pada kertas HVS 80 gram dengan ukuran A4/ kwarto (21,5 cm. x 28 cm. / 8,5
inch x 11 inch).

2. Sampul
Sampul luar menggunakan karton tebal dan dilapis plastik bening dengan warna
sampul hijau (sesuai dengan warna bendera Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan).
Tulisan pada sampul luar menggunakan huruf berwarna hitam.

3. Transliterasi
Yang dimaksud transliterasi di sini ialah transliterasi dari tulisan Arab ke tulisan Latin.
Petunjuk ini diperlukan terutama bagi mereka yang dalam teks skripsinya ingin
menggunakan beberapa istilah Arab yang belum dapat dianggap sebagai kata bahasa

Indonesia, atau masih terbatas penggunannya, atau ingin menyebutkan nama lembaga
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yang menggunakan huruf Arab, ataupun ingin nama orang atau judul buku yang
aslinya dituliskan dengan tulisan Arab.

Pedoman trasliterasi yang dijadikan pedoman bagi penulisan skripsi mahasiswa S1 ini
didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan
Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2003.

Bentuk Tulisan Judul

Judul skripsi dan judul bab ditulis dengan huruf kapital semua tanpa
titik dan tanpa garis bawah. Judul ditulis di tengah-tengah halaman bagian
atas. Judul yang panjang disusun sedemikian rupa dengan memperhatikan
estetika penulisan.

. Sistem Penomoran

a) Halaman-halaman dari bagian awal, nomor halamannya berupa angka Romawi
kecil, yakni: i, ii, iii, dan seterusnya, dimulai dari halaman pengantar dan
diletakkan di tengah-tengah bagian bawah halaman bagi yang bertuliskan Latin.
Pada skripsi yang bertulisan Arab angka Romawi kecil diganti dengan abjad Arab.

b) Bagian teks, dari bagian pendahuluan dan seterusnya, nomor halamannya berupa
angka Aran, ditulis pada sudut kanan atas bagi yang bertulisan Arab, kecuali
halaman PENDAHULUAN, BAB, DAFTAR PUSTAKA. Nomor halamannya
ditempatkan pada bagian bawah halaman seperti halnya nomor halaman bagian
awal skripsi. Di belakang nomor halaman tidak diberi tanda titik.

c) Bab diberi nomor dengan angka Romawi besar seperti: BAB |, BAB Il,dan
seterusnya di tengah-tengah di atas judul bab bagi yang bertulisan Latin,
sedangkan bagi skripsi yang bertulisan Arab, bab itu ditulis penuh dengan huruf.

d) Penomoran dipergunakan sistem yang menggunakan kombinasi antara angka
Romawi, angka Arab, dan huruf Latin. Bagi skripsi yang menggunakan huruf
Latin, urutan untuk penomoran itu ialah: angka Romawi besar untuk nomor bab,
huruf kapital untuk sub-sub, angka Arab untuk sub-sub bab dan seterusnya.

e) Bagi skripsi yang menggunakan tulisan Arab urutan penomorannya adalah: untuk
Bab dipakai bilangan tingkat (bahasa Arab) yang ditulis dengan huruf, untuk sub-
sub dipakai abjad Arab, untuk sub-sub Bab dipakai angka Arab dan seterusnya.
Judul-judul sub-bab, sub-sub Bab, diberi garis bawah.

f) Nomor kutipan atau catatan kaki ditulis dengan berturut-turut sampai akhir bab
dan dimulai dengan nomor satu.
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g) Bilangan-bilangan dalam teks yang terdiri dari 1 atau 2 kata ditulis penuh dengan
huruf. Bilangan lebih dari dua kata ditulis dengan angka. Kalimat tidak boleh
dimulai dengan angka. Untuk menghindari itu susunan kalimat harus dirubah.
Kalau terpaksa kalimat itu tidak dapat diubah susunannya, maka angka itu ditulis
penuh dengan huruf.

6. Batas antara bab satu dan bab yang lain diberi kertas pembatas berwarna hijau dengan logo UIN

Sunan Kalijaga dan tidak diberi nomor halaman.

C. Teknik Penulisan Skripsi Berbahasa Indonesia
1. Penggunaan Huruf

a. Naskah Skripsi diketik dengan komputer, menggunakan pilihan huruf Times New
Roman ukuran font 12 dan dicetak dengan tinta berwarna hitam.

b. Untuk menuliskan lambang, notasi huruf-huruf yang tidak terdapat di dalam
komputer, seperti huruf Arab, Arab Jawa dan sebagainya, boleh menggunakan
tulisan tangan dengan tinta hitam, apabila belum ada program komputer yang
mendukungnya. Tulisan Arab diberikan syakal, sesuai dengan aturan yang ada.

2. Spasi Pengetikan

Jarak spasi pengetikan dalam penulisan skripsi berbahasa Arab ditulis dengan adalah

dua spasi. Kutipan pendek terdiri maksimak 3 baris, diketik dua spasi dengan biberi

tanda petik (“...”). Sedangkan, kutipan yang lebih dari 3 baris, diketik dengan jarak
satu spasi dan diketik masuk ke dalam sebanyak 6 (enam) ketukan huruf.
3. Batas Tepi Pengetikan Naskah

Batas tepi pengetikan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut:

Tepi atas s4cm

Tepi bawah :3cm

Tepi kiri 4 cm

Tepi kanan  :3cm

4. Pengetikan Alinea Baru
Pengetikan alinea baru dimulai pada huruf ketujuh dari tepi Kiri.
5. Pengetikan Bab, Subbab, Anak Subbab.
1) Pengetikan Bab
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Nama bab diketik dengan huruf kapital semua dan diatur secara sistematis tanpa
diakhiri dengan tanda titik. Nomor urut bab ditulis dengan angka romawi dan
ditempatkan secara sistematis di atas bab, di tengah halaman.

2) Pengetikan Subbab.
Pengetikan subbab dan nomor subbab dimulai dari tepi Kiri. Huruf pertama setiap
kata pada subbab ditulis dengan huruf kapital, kecuali kata tugas seperti dalam,
terhadap, pada di, ke dalam, yang, untuk, dan sebagainya

3) Pengetikan Anak Sub-bab.
Pengetikan anak subbab dimulai dari batas tepi kiri. Huruf awal suatu kata ditulis
dengan huruf kapital kecuali huruf awal kata tugas seperti dalam, terhadap, pada
di, ke dan, yang, untuk, dan sebagainya.

Contoh pengetikan bab, subbab, dan anak subbab sebagai berikut:

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1.
2.
3.

1)
2)

a)

b)

<)
(1)
(2)
(3)

6. Kutipan Langsung
Kutipan langsung sama dengan bentuk asli yang dikutip dalam hal
susunan kata dan tanda bacanya. Kutipan langsung tidak boleh lebih dari satu
halaman. Kutipan ada berbagai bentuk misalnya:
1) Ayat al-Qur’an atau Hadits
Kutipan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits dituliskan dengan huruf Arab,
sebagaiman aslinya. Khusus mengenai kutipan ayat-ayat al-Qur’an perlu
disebutkan nama dan nomor surat serta nomor ayat yang dikutip pada
akhir kutipan. Untuk tersebut terakhir ini nama dan nomor ayat
dituliskan di antara kurung biasa. Kutipan Hadits harus dilengkapi

dengan sanad dan rawinya.
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2) Anotasi
Anotasi atau Kketerangan pendek dapat disisipkan sesudah kata-kata
ungkapan kalimat yang diberi keterangan itu, dituliskan di antara tanda
kurung besar. Kalau kalau tanda ini tidak ada di dalam mesin Ketik,
dapat dibubuhkan dengan tulisan tangan. Apabila anotasi itu sampai
mencapai satu baris atau lebih dituliskan sebagai catatan kaki.

Contoh anotasi yang kurang dari baris:
Khalifah Abu Ja’far al-Mansur  [khalifah kedua dari daulah  Abbasiyah]

memerintahkan  Anas bin  Malik untuk mengumpulkan semua Hadits yang ia
ketahui.

7. Kutipan Tidak Langsung
Yang dimaksud kutipan tidak langsung di sini adalah kutipan yang
hanya mengambil isinya saja, seperti saduran, ringkasan atau parafrase.
Kutipan isi atau parafrase yaitu kutipan yang hanya mengambil isi atau
maksud dari kalimat-kalimat yang ditulis dalam buku sumber.
8. Catatan Kaki atau Footnote
Yang dimaksud dengan catatan kaki di sini adalah catatan pada bagian
bawah halaman teks yang menyatakan sumber sesuatu kutipan, pendapat atau
keterangan penyusun mengenai sesuatu hal yang diuraikan dalam teks. Cara
penulisan catatan kaki yang berasal dari berbagai sumber pada garis besarnya
sama, VYyaitu secara berurutan: nama pengarang, koma, judul buku, koma,
kurung buka, tempat penerbit, tititk dua, nama penerbit, koma, tahun terbit,
kurung tutup, koma, nomor cetakan, jilid dan nomor halaman. Cara penulisan
catatan kaki adalah sebagai berikut:
1) Catatan kaki tidak menggunakan istilah opere citato (op.cit) dan loco citato
(loc.cit). Istilah ibidem (ibid) tetap digunakan. Jika refrensi yang dirujuk telah

diselingi oleh referensi lain, maka cukup ditulis nama pengarang, judul awal

artikel atau buku, dan halaman. Contoh:
1Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Penerbit
Misykat, 2005), him. 102.

2Ahmad Husain al-Ligani dan Barnas Ahmad Ridlwan, Tadris al-Mawad al-
Ijitimd "iyah, (Kairo: Alam al-Kutub Abd al-Khalig, 1979), him. 230

% Ahmad Fuad Effendi, Metodologi ..., him. 202.

2) Judul artikel dalam jurnal atau buku antologi ditulis tegak diberi tanda kutip,
sementara nama jurnal atau judul buku antologi ditulis dengan huruf miring
(italics)
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3) Penulisan nomor halaman ditulis dengan angka halaman dimaksud dengan tulisan
him.

4) Penulisan sumber referensi pada garis besarnya sama, yaitu secara berurutan: nama
pengarang, koma, judul buku, koma, kurung buka, tempat penerbit, tititk dua,
nama penerbit, koma, tahun terbit, kurung tutup, koma, nomor cetakan, jilid dan
nomor halaman.

5) Nama pengarang ditulis sesuai dengan nama yang tercantum dalam buku
karangannya. Pangkat atau gelar seperti: Prof., Dr., K.H., Ir., dan sebagainya tidak
perlu dicantumkan.

Sekalipun demikian, ada sedikit perbedan mengingat sumber-sumber kutipan yang
bermacam-macam. Berikut ini contoh-contohnya

1. Dari Buku, Contoh-contohnya:

1Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Penerbit Misykat,
2005), him. 102.

Bila pengarang terdiri dari dua orang maka harus dicantumkan keduanya.

?Ahmad Husain al-Ligani dan Barnas Ahmad Ridlwan, Tadris al-Mawad al-Ijtima iyah,
(Kairo: Alam al-Kutub Abd al-Khalig, 1979), him. 230.

Apabila pengarang lebih dari dua hanya disebutkan nama pengarangnya yang pertama
dan setelah tanda koma dituliskan singkatan et.al (diberi garis bawah atau huruf miring
atau huruf tebal). Singkatan itu kepanjangan dari et alii (dengan orang lain), dan untuk
skripsi yang berbahasa Arab digunakan istilah ¢35,

® Ernes W. Burges, et. al., The Family, (New York: America Book Company, 1970), Vol. 2,
him.18

Apabila dua buah sumber atau lebih pengarangnya sama, jika ingin menyebutkan lagi
sumber yang terdahulu harus dicantumkan nama pengarang dan diikuti dengan nama
buku yang dimaksud. Apabila buku itu berjilid dan digunkan dari satu jilid, maka bila
ingin menyebut lagi sumber yang terdahulu harus dicantumkan nama pengarangnya
dan nomor jilidnya.

Kumpulan karangan yang dirangkum oleh editor, yang dianggap pengarangnya dan
yang dicantumkan dalam catatan kaki adalah nama editornya saja. Caranya adalah di
belakang nama editor dicantumkan (ed). Contoh:

* Bey Arifin (ed), Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1972),
cet.ke-2, Jilid 2, him.9.

Bila dalam sumber yang dikutip tidak tercantum nama pengarangnya, yang dianggap
dan dicantumkan sebagai pengarangnya adalah badan, lembaga, perkumpulan, dan
sebgainya yang menerbitkannya.

2. Dari Al-Qur’an
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3.

4.

Untuk kutipan ayat atau ayat-ayat al-Qur’an tidak diperlukan catatan kaki karena nama
dan nomor surat serta nomor ayat telah dituliskan pada akhir ayat yang dikutip.

Dari Terjemahan al-Qur’an atau Tafsir, Hadits atau terjemahannya

Catatan kaki untuk hal-hal ini sama dengan sumber yang berasal dari buku.

Dari Majalah dan Surat Kabar

Majalah yang bertulisan Latin maupun Arab pada prinsipnya sama dengan kutipan
yang berasal dari buku. Bedanya, kalau dari majalah, nama judul artikel dituliskan di
antara tanda petik rangkap dan nama majalah diberi garis bawah atau cetak miring,
diikuti volume, koma, nomor, kurung buka, bulan koma, tahun, koma, dan nomor
halaman. Contoh:

5 Richard Thomas, “Menguak Abad Baru Hijrah di Eropa”, Panji Masyarakat, XII, 314
(Februari, 1981), him.19

6Rencana Undang-undang Pendidikan Nasional, Kompas, (Jakarta), 5 September
1988, him.4
Kalau kutipan diambil dari suatu artikel dengan nama yang jelas pada suatu surat
kabar, catatan kakinya dimulai nama pengarang danjudul artikel diapit tanda petik
rangkap. Contoh:

" Ridwan Malik, “Pembiayaan Kesehatan di Indonesia”, Kompas, (Jakarta), 6 September 1988,
him.4

5. Dari Karangan yang Tidak Diterbitkan

6.

7.

Karangan yang tidak diterbitkan dapat berupa skripsi, tesis atau disertasi. Cara
pengutipannya adalah disebutkan nama pengarangnya, judul karangan yang ditulis di
antara tanda petik rangkap, disebutkan skripsinya, tesis atau disertasi, kurung buka,
nama tempat penyimpanan, kurung tutup, halaman dan keterangan tidak diterbitkan
yang disingkat t.d Contoh:

8 Abdullah Dahlawi, “Kurikulum PGTKI Bina Isnani Mulia Yogyakarta: Suatu Analisis
Berdasarkan Teorisasi Kurikulum Mc Neil”, Tesis Magister Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 20, t.d.

Dari Wawancara

Disebutkan wawancara dengan siapa, identitasnya, tempat, bentuk wawancara, dan
tanggal wawancara. Contoh:

% Ahmad Rodli, Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Wawancara Pribadi, Yogyakarta, 4 Desembar 2014.

Dari Ensiklopedi
Disebutkan nama editornya yang disingkat ed. (diberi garis bawah/dicetak miring),
nama entrinya dituliskan di antara tanda petik rangkap, nama ensiklopedi dengan

garis/cetak miring, nama tempat dan tahun penerbitan, serta nomor halamannya.
Contoh:
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0 H A.R.Gibb dan J.H. Kramers, (ed.), “Khamr”, Shorter Enciclopedia of Islam, (Leyden:
Brill, 1974), Jilid 3, him.234

8. Dari Website

Apabila merujuk kepada suatu homepage, sebutkan nama homepage tersebut,
alamatnya, serta tanggal aksesnya. Penjelasan tentang tanggal sangat perlu karena
suatu homepage senantiasa di-update atau diperbaiki oleh pemiliknya. Contoh:

YR emarks before the American Muslim
Council,”http://usinfo.state.gov/usa/islam/s050799.htm, akses 7 Mei 2014.

2 Noam Chomsky, “Market Democracy in a Neoliberal Order: Doctrines and Reality,”
http://www.zmag.org/chomsky/index.cfm, akses 10 Januari 2014.

9. Singkatan
Singkatan-singkatan yang dimaksud di atas ada dua macam, yaitu ada yang biasa
digunakan dalam teks, dan ada yang khusus dalam menuliskan catatan kaki.
a. Singkatan yang Lazim
Di dalam teks digunakan singkatan-singkatan yang lazim. Dalam teks tulisan
Latin: mis. untuk misalnya, dsb. untuk dan sebagainya, saw untuk sallallahu
‘alaihi wasallam, swt untuk subhanahu wata’ala, gr untuk gram, dan sebagainya.
b. Singkatan yang Khusus
Yang dimaksud dengan singkatan khusus di sini adalah singkatan yang lazimnya
dipakai dalam menliskan catatan-catatan kaki, karena catatan kaki tidak selalu
dituliskan lengkap seperti dalam contoh-contoh di atas. Singkatan yang
dimaksud misalnya: ibid., dari ibidium, et.al dari et alii, dan ed., dari editor.
10. Daftar Pustaka
Daftar kepustakaan dikelompokkan ke dalam:
a. Bahasa:
1) Arab
2) Latin
b. Buku/Mimeograph, yaitu:
1) Buku
2) Laporan-laporan
3) Diktat
4) Catatan kuliah
c. Penerbitan berkala
1) Majalah
2) Surat kabar
3) Buletin
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4) Jurnal
d. Dokumen
1) Peraturan perundang-undangan
2) Instruksi, surat edaran, pengumunan dari instansi atau pejabat
3) Hasil wawancara

4) Micro film
Data digital, seperti CD dan Internet

Daftar pustaka ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

10.

11.

Daftar pustaka atau bibliografi disusun mulai dengan nama pengarang dan diurutkan
mengikuti urutan abjad. Dengan nama pengarang juga dimaksud nama badan,
lembaga, panitia dan sebgainya, yang menyusun karangan itu. Kalau nama pengarang
itu tidak ada, yang diambil adalah kata pertama dalam buku itu.

Kalau ada dua karangan atau lebih yang ditulis oleh seorang pengarang, maka nama
pengarang cukup dicantumkan satu kali, lainnya cukup diganti dengan garis sepanjang
tujuh indentasi (ketukan) dari garis margin.

Daftar pustka ditulis dengan jarak satu spasi; antar pustaka diberi jarak dua spasi
Pustaka ditulis dengan urutan; nama pengarang, judul karya, kota penerbit, nama
penerbit dan tahun terbit.

Penulisan nama pengarang diambil nama belakang (bila nama lebih dari satu kata) dan
disusun secara alfabetik.

Gelar kebangsawanan dan akademik dicantumkan dan diletakkan di belakang nama..
Penulisan van (untuk nama Belanda) diabaikan dalam menyusun alfabetik .

Jika karya yang dikutip berupa terjemahan, maka nama penerjemah ditulis setelah
nama karya, didahului kata “terj.”

Judul artikel dalam jurnal atau buku antologi ditulis tegak dan diberi tanda kutip,
sementara nama jurnal atau buku antologi ditulis miring.

penulisan tanda koma (,) diletakkan setelah nama pengarang, judul artikel atau buku,
nama penerjemah, dan nama penerbit. Penulisan tanda titik dua (:) ditempatkan setelah
kota penerbit atau tahun sebelum halaman artikel. Sedangkan tanda titik (.)
ditempatkan paling akhir setiap pustaka.

Daftar pustaka tidak menggunakan nomor urut.

D. Teknik Penulisan Skripsi Berbahasa Arab

1.

Penggunaan Huruf dan Spasi
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Naskah diketik dengan komputer (MS Word) dan menggunakan font Traditional Arabic
ukuran 18 dengan spasi exactly 27, atau Sakkal Majalla ukuran 16 dengan spasi exactly 25, dan
DecoType Naskh ukuran 14 dengan spasi 1.

Penulisan lambang, notasi, dan huruf-huruf tertentu, yang tidak terdapat pada komputer, bisa
ditulis tangan dengan tinta warna hitam, seperti harakat tegak, huruf Ibrani, dan Cina (jika ada).

. Batas Tepi Pengetikan Naskah
Batas tepi pengetikan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut:

a. Tepi atas c4cm
b. Tepi bawah :3cm
c. TepiKkiri :3cm
d. Tepi kanan :4cm

. Pengetikan Alinea Baru
Pengetikan alinea baru dimulai pada huruf ketujuh dari tepi kanan.
. Pengetikan Bab, Subbab, Anak Subbab.

Jarak pengetikan bab, subbab, dan perinciannya mengikuti aturan berikut.
1) Penulisan bab dengan judulnya dimulai pada spasi ke-3 dari atas.
2) Penulisan subbab dimulai pada spasi ke-2 dari bab dan judulnya.
3) Subbab dengan kalimat di atas dan di bawahnya menggunakan spasi before dan after 12 pt.
. Kutipan Langsung
1) Kutipan langsung adalah pengambilan pendapat/uraian yang sama persis dengan sumber
rujukan.
2) Carapenulisan :
a) Kutipan langsung yang tidak lebih dari 4 (empat) baris diketik seperti uraian biasa dengan
diberi tanda petik ("..."), dan diberi catatan kaki (footnote) dengan menggunakan angka.
Contoh:
Gyl amy of cieUall cpaaselll 5o s alll sda IS (e pwlasll 2sd oyl pddag
IgesalB Lo (0 599 S 8 Llmaol Lais” el5a¥1 Cu t50lag Yo cran g () 2udISI
L9508 w1518 ol lalls Linsse aglamg Botgad mybiskly A, Sl Dllall al Igallnd Iy acel Lo Jlasog
"l 3 ¥ el § ims Lo e el clls oo
b) Kutipan langsung yang lebih dari 4 (empat) baris.
1) Diketik dengan baris baru.
2) Spasi Exactly 15 dengan 5 ketukan masuk dari (kanan dan Kiri) uraian.
3) Tanpa tanda petik dan diberi tanda angka pada akhir petikan.
4) Menggunakan font ukuran 15 yang lebih kecil daripada font uraian utama.
Contoh:
" ¥ LUK dule sy &l s d ] pam L cdass uad gl I oyl Ll
e 397) e Lo Sl Oy o ol s el 3 el "Bl Gudlaell” S
:Joalls sl ) ol g 2470
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i Al (309 oy copll 4 B o 5 il .l ead i Jaall o
oo b L o L Jsa) ) 018 (L8 sl s g il !
laly i e lis sl jlaslly Sl zeusdally (pscndll
bamelly BILY1 e dally caucmill (o Sl 3 Loy L 13 3) sy
gy Y1 i Lag it
3) Kutipan langsung dalam bentuk puisi harus sesuai dengan aslinya. Apabila ada yang terlalu
panjang sehingga tidak cukup untuk diletakkan di tengah halaman, maka format
penulisannya harus dibuat indentasi dengan memberi tanda titik-koma ( ; ) pada baris
pertama dan titik (. ) pada akhir kalimat. Spasinya Exactly 15 dann ditambah 6 pt. antara
bait satu dan yang lain.
Contoh:

o2l

Leabis @ ol o ilodl alagatl
oyl

¢ s il e Thall Juseills
cayyallaldl de

: diagd S el (K5 glgedly
.b)}(,ﬁl‘S)j}_.wJ‘

4) Kutipan langsung dari sumber asing yang perlu diterjemahkan mengikuti aturan berikut.
a) Ditulis terlebih dahulu sebagaimana aslinya.
b) Kemudian terjemahannya ditulis di dalam kurung.

6. Kutipan Tidak Langsung
a. Kutipan tidak langsung adalah pengambilan pendapat/uraian dari buku/sumber lain, yang
penyajiannya dengan hahasa penulis.
b. Cara Penulisan:
1) Ditulis dengan bahasa penulis dan spasinya sama dengan naskah utama.
2) Pada akhir kutipan diberi tanda angka 3 <2 <1 dan seterusnya. (fasilitas Insert - Footnote
dalam MS Word)
Contoh:
Szl lolsll Layy Laaddag llall oo ¢y el Bl (29 D Calisee § 508 Bpagall Cameyall
L s lsl e Ly Aulma s Lo 0 S § llad
7. Catatan Kaki atau Footnote
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Catatan kaki diketik 1 spasi dan nomor catatan kaki harus sama
dengan nomor kutipan/petikan di atasnya. Jarak antara catatan kaki yang
satu dan yang lain adalah spasi Exactly 11 ditambah 6 pt. dengan
menggunakan font Traditional Arabic ukuran 14.

Batas pengetikan 3 cm pada bagian bawah adalah: 1) baris terakhir
dari teks; atau 2) Kalau ada catatan kaki baru terakhir dari catatan kaki.

a. Fungsi Catatan Kaki
Catatan kaki memiliki fungsi sebagai berikut.

1) Sebagai informasi, yakni memberi informasi tentang sumber yang
dikutip/dipetik dalam bentuk:

a) Wawancara: dengan siapa, kapan, di mana, dan lain-lain.
b) Sumber tentulis: buku, artikel, dokumen, CD atau internet.

2) Sebagai petunjuk silang, yaitu untuk me-nunjukkan halaman lain yang
ada kaitannya.

3) Sebagai penjelasan lebih lanjut mengenai teks yang diberi catatan kaki.

b. Cara penulisan catatan kaki:

Cara penulisan catatan kaki mengikuti aturan berikut:

1) Diberi nomor sesuai dengan nomor kutipan.

2) Setiap ganti bab, nomor catatan kaki harus dimulai lagi dari nomor 1.

3) Nama pengarang ditulis tanpa gelar akademik.

4) Judul buku, nama jurnal atau sumber rujukan ditulis miring ke kiri ( menggunakan font ...
backslanted )

5) Urut-urutan penulisan catatan kaki yang berupa sumber buku adalah: nama pengarang,
judul buku (dicetak miring), juz (kalau ada), dan cetakan (kalau ada), kota, penerbit, tahun,
dan halaman.

c. Contoh penulisan catatan kaki

1) Jika buku ditulis satu orang, maka penulisan footnote adalah:
3. (2012 ol s 1380) 2 . il ple 2 e al]

2) Jika suatu buku ditulis oleh 2 atau 3 orang, maka semua nama penulis dicantumkan.
Contoh:

(Al s Al 2 i i) e 2 glae B (3L adas B () e il
3.2 (2012

3) Jika pengarang buku lebih dari 3 orang, maka nama pengarang yang paling terkenal di
antara pengarang-pengarang itu ditulis dan ditambahkan kata ( ¢35 ) setelah nama
pengarang. Contoh:

13 .02 (2012 e jadl) o alall) oo pell o o sialle 5 3T 5 (5 Syl aal!
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4) Jika nama pengarang tidak dikenal, footnote ditulis sebagai berikut:
3 oa (sl J sgaa) aleiall élg_i}

5) Jika telah disebut di dalam teks, nama pengarang dalam footnote tidak perlu ditulis lagi,
tetapi judul karangannya saja yang disebutkan. Misalnya, jika di dalam teks utama terdapat
pernyataan (Ll sidsdh alall " 8, J8), maka footnote menjadi:

174 o= 6.7 ¢l aaed

6) Jika nama pengarang dan karangannya sudah disebut di dalam teks skripsi, tidak perlu
mengulang ke dua-duanya di dalam footnote. Jika ada pernyataan:

...... O o le s 0 s A
maka footnote menjadi :
65 o=
7) Jika kutipan adalah dari buku terjemahan, bukan aslinya, maka footnote menjadi:

el e seaddjal a3 e ] 2 ccssmedl @l 0 edes5 an T Sia o
192,02 (2012 i jmal) a3 plll) 5y

8) Jika kutipan berasal dari jurnal atau surat kabar, maka footnote harus memuat judul artikel,
nama penulis, nomor, dan tahun terbit. Contoh:

o= ¢ (1993 4 21 e algin Ve ya el Gy " 3 S Y1 g 5 piall el 8 88aal) la of°6
W2 ey 60

9) Jika sumber adalah dari naskah yang belum terbit (manuscript), tempat penyimpanan dan
nomornya harus ditunjukkan.

105 4 padl N ‘)\QL‘BL.;A 205 .Ua «_puacilial e )aif/cy e @\7
10) Jika rujukan adalah wawancara atau ceramah/kuliah, maka footnote menjadi :
Ad) 5 3L G (1950 s 5) (o s iz s e

11) Jika suatu sumber disebut berulang-ulang, baik dalam halaman yang sama maupun
halaman lain pada teks skripsi, baik diselingi maupun tidak oleh sumber lain, maka
sumber ditulis: nama pengarang, sebagian judul buku (dengan titik tiga kali), halaman.
Contoh:

13 .02 (2012 el o sb alall) oo sl o o kil 5 AT 5 (5 Syl aeal!
15.0m ¢ ka5 AT 5 (5 NSy seaf?

12) Nama pengarang dan karangannya tidak harus disebut secara lengkap sepanjang telah
sangat terkenal. Contoh :

J8 .= ‘(2012 ‘gj)\aul\ ol ;'&)M:ﬂ\) ;/JJ}//@JU&@LA\
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bukan
3 A) o/ ol A L o ¥ dine ual) aml ) (s Crmall (g S Gl
8. o= (2012 «jad)

13) Jika kutipan bersumber dari CD (compact disc), maka penulisannya dimulai dari : nama
pengarang, judul buku/tulisan (diberi tanda petik “...”), editor, juz, tahun, nama kota,
nama penerbit, halaman, nama program CD (dicetak tebal atau miring), edisi, tahun
perusahaan yang mengeluarkan program.

6(1998 «Juall ol “Lu)gg) ]l e dd cpll BECY N " el s sgm\)d\ daa) cp Al
2000 s L (I Y Jaal) o i pall g gaidll 4% (CD) i 8 25 .=

14) Jika kutipan bersumber dari situs internet, maka penulisan footnotenya dimulai dari: nama
penulis (jika artikel/buku/non berita), judul artikel/buku (diberi tanda petik “...”, nama
website ( dicetak tebal), tahun pengunggahan (jika ada), tanggal anda mengakses, situs

internet/alamat internet.
Bl "la HY) 5 ALaBY g aall(33) wosiall s saladl ANy I ()" A 3 ]
http://www.ahram.org.eg/News s 2014- 2-12 & 3k « 2014 <l aY)
Q/305563.aspx
T-1480550 2014 sde 14 cqal) Qg MU it LUK o el Al D
http://www.diwanalarab.com/spip.php?article39824 :(«2014
Jika Buku Referensi yang digunakan menggunakan bahasa Latin (Indonesia, Inggris, dil),
aturannya disamakan dengan aturan buku berbahasa Arab dan tidak ditransliterasikan ke
huruf arab. Penulisan angka catatan kakinya tetap dimulai dari kiri, sebagaimana contoh
berikut,
125 .= (1998 ¢y yeadll L8l 1 joms) ¢ sl i ¢ h i) A 2!

*Mardjoko Idris, al-Balagah Kajian Ayat-Ayat Iltifat dalam al-Qur'an,
(Yogyakarta: Penerbit Belukar, 2009), h. 20.

8. Singkatan

Pada umumnya dalam tulisan Arab singkatan-singkatan jarang dijumpai, tetapi
singkatan-singkatan seperti ini sering kita jumpai, misalnya dalam teks tulisan Arab:
o= untuk 4séa, & = untuk %, dan sebagainya (lihat di daftar singkatan, bab V)

9. Daftar Pustaka
Pengelompokkan daftar pustaka pada dasarnya sama dengan pada dengan teknik penulisan
dalam bahasa Indonesia, adapun cara penulisannya sebagai berikut:
a. Buku
1) Urutan penulisan menurut abjad dengan dasar kata nama terakhir penulis.

Contoh:
1970 o) A o s ald) Lol paccof JdSA2 (Cpuan
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2) Apabila ada dua buku atau lebih dari satu orang penulis, maka nama penulis
pada buku kedua dan seterusnya tidak perlu ditulis lagi tetapi diganti dengan
garis sepanjang lima ketukan dari pinggir dan urutan bukunya berdasar abjad
judul buku.

Contoh:

1992 Ay pal) cLEaY A€ s gy Ahald ) 32 (o s
1994 x5 5l 5 5l gActlall gl 1y gy plaall a8 B,
1996 a5l 5 il g Aeludall A gl gy a9 &f 3,
3) Apabila buku ditulis/dihimpun oleh dua orang, maka:

- nama kedua-duanya ditulis

- yang dijadikan dasar penentuan urutan abjadnya adalah nama terakhir orang pertama.
- nama orang kedua ditulis biasa.
Contoh:

1994 S s gy A ad) 43l g i) cladhias aara 5 S0 deal 5 (S (utiga

4) Bila penulis buku tiga orang atau lebih, maka hanya nama orang pertama
yang ditulis dengan diikuti o531 (et. al.)
b. Cara penulisan selanjutnya sama seperti yang telah diterangkan di atas.
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BABV
PENULISAN SKRIPSI BAHASA ARAB

A. Uslub-Uslub Skripsi Bahasa Arab
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B. Singkatan dalam Bahasa Arab
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C. Kamus Istilah Penelitian
Skripsi

Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Metode Penelitian
Kerangka Teori

Kajian Pustaka
Sistematika Pembahasan
Penutup

Kesimpulan
Saran-saran

Bibliograpi

Lampiran

Curriculum Vitae

Data

Kualitatif

Kuantitatif

Random

Random Sample
Observasi

Tehnik Observasi
Eksperimen

Survei

Hipotesa

Hipotesa Nul
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Instrumen
Kurikulum

Disain

Variable

Dependent Variable
Independent Variable
Korelasi

Klasifikasi

Prediksi

Validitas
Reliabilitas

Relatif

Fleksibilitas
Objektif

Evaluasi

Tes

Multiple Choice Test
Norm

Stimulus

Respon

Kognisi

Afeksi

Psikomotor
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BAB VI
MUNAQASYAH/UJIAN SKRIPSI

A. Syarat-syarat Munagasyah/Ujian SKkripsi

1.

L N o O

10.
11.
12.

13.

Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester saat munaqgasyah/ujian skripsi
dilaksanakan. (Fotokopi Kartu Mahasiswa)

Masih dalam waktu mempunyai hak menyelesaikan studi (10 semester), atau 12
semester bagi yang pernah cuti 2 (dua) kali. Untuk mahasiswa Jurusan PBA tahun
ajaran 2014/2015 mengikuti ketentuan Permendikbud No. 49 tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) bahwa waktu maksimal penyelesaian
studi 10 semester.

Mahasiswa mengecek nilai yang telah ditempuh pada staf program studi, dan
menandatangani bukti pengecekan.

Telah menyelesaikan bimbingan penulisan skripsi dengan mendapatkan persetujuan
dari pembimbing.

Telah menempuh dan menyelesaikan semua beban sks.

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sekurang-kurangnya 2.25.

Nilai C- sebanyak-banyaknya 3 mata kuliah, dan tidak ada nilai E.

Menyerahkan foto copy sertifikat TOEFL, IKLA dan IT, yang berlaku di lingkungan
UIN Sunan Kalijaga.

Menyerahkan bukti PLP I dan PLP Il (fotokopi sertifikat)

Mencantumkan Skripsi dalam KRS dengan bobot 6 (enam) sks.

Ada surat panggilan untuk melaksanakan ujian munagasyah/ujian Skripsi.

Mahasiswa yang Skripsinya akan dimunagasyahkan pernah  menghadiri
munagasyah/ujian Skripsi  sebelumnya minimal 2 (dua) kali. Dibuktikan dengan
fotokopi daftar hadir munagasyah sebelumnya.

Telah memenuhi ketentuan lain yang ditentukan Fakultas dan Universitas.

B. Pendaftaran Munagasyah/Ujian Skripsi

1. Naskah Skripsi yang telah mendapat persetujuan pembimbing digandakan
sebanyak 3 (tiga) eksemplar disertai surat persetujuan dan ditandatangani oleh
pembimbing.
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Mendaftarkan ke Bagian sekretariat program studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, dengan menyerahkan
3 (tiga) eksemplar naskah Skripsi.

Skripsi yang akan dimunagasyahkan harus dilampiri naskah/slides yang akan
dipresentasikan dalam munagasyah/ujian skripsi, bukti penelitian dan lampiran
lain yang diperlukan.

Ketua program studi  menentukan dan mengumumkan jadwal pelaksanaan
munagasyah/ujian Skripsi berdasar kesediaan pembimbing, selambat-lambatnya 5
(lima) hari sebelum pelaksanaan munagasyah/ujian skripsi.

Mahasiswa mendistribusikan naskah Skripsi kepada tim munagasyah/ ujian
Skripsi, pembimbing Skripsi, penguji 1 dan penguji 2, selambat-lambatnya 3 (tiga)

hari sebelum pelaksanaan munagasyah/ujian Skripsi.

C. Pelaksanaan Munagasyah/Ujian Skripsi

1.

Mahasiswa telah memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan administrasi
fakultas.

Mahasiswa mengenakan pakaian rapi (pria berdasi dan berkemeja putih lengan
panjang, sedangkan perempuan berbusana muslimah, dan memenuhi kode etik
mahasiswa).

Mahasiswa membawa dan menunjukkan bukti-bukti yang diperlukan sebagai
syarat ujian munagasyah/ujian SKripsi.

Mahasiswa membawa buku rujukan dan literatur lain seperti buku, jurnal, buletin,
wawancara, dokumen, pengumpulan data penelitian, dan lain sebagainya yang
dijadikan rujukan dalam penulisan Skripsi. Bila buku rujukan tidak dapat di bawa
ke ruang munagasyah/ujian Skripsi karena sesuatu hal, maka harus menunjukkan
surat keterangan dari perpustakaan.

Mahasiswa yang mengikuti jalannya munagasyah/ujian Skripsi harus berlaku
sopan dan memenuhi tata-tertib mahasiswa selama ujian berlangsung.

Ujian munagasyah/ujian Skripsi hanya dapat dilaksanakan apabila semua anggota
sidang munagasyah/ujian Skripsi hadir. Penundaan ujian munagasyah/ujian Skripsi
paling lambat 2 (dua) minggu dari jadwal semula.

Jika pada sidang munagasyah/ujian Skripsi ketua sidang/pembimbing berhalangan
hadir, pelaksanaan ujian munagasyah/ujian Skripsi ditunda paling lambat 1 (satu)

minggu dari jadwal semula. Apabila ketua sidang/pembimbing berhalangan tetap
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10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.

maka ketua/sekretaris Jurusan PBA menunjuk pengganti ketua sidang sesuai
peraturan yang berlaku paling lambat 1 (satu) minggu dari jadwal semula.

Ketua sidang mengisi dan menandatangani berita acara munagasyah/ ujian skripsi
sesuai formulir berita acara ujian munagasyah/ujian skripsi (FM-UINSK-BM-05-
05/RO) sebelum munagasyah/ujian Skripsi dimulai.

Penguji menandatangani berita acara ujian munagasyah/ujian skripsi sesuai
formulir berita acara ujian munagasyah/ujian Skripsi (FM-UINSK-BM-05-05/R0O)
sebelum munagasyah/ujian skripsi dimulai.

Pada akhir pelaksanaan ujian munagasyah/ujian Skripsi, penguji mengisi formulir
perbaikan skripsi (FM-UINSK-BM-05-06/RO) vyang diserahkan kepada
mahasiswa yang bersangkutan untuk ditindaklanjuti.

Ujian dilaksanakan selama 60 menit dengan ketentuan: Pendahuluan oleh ketua
sidang selama 5 menit, presentasi mahasiswa 5 menit dua orang penguji masing-
masing 20 menit, dan 10 menit untuk pelaksanaan sidang yudisium.

Ketua sidang/Pembimbing Skripsi dan dua orang penguji memberikan nilai kepada
mhasiswa

Unsur yang dinilai meliputi:

o))

. Rumusan persoalan

i

Pembatasan kepustakaan

Pengolahan, penarikan kesimpulan.

o o

Aspek teknis.

e. Kemampuan menangkap materi.

f. Kemampuan menjawab pertanyaan.

g. Penguasaan materi Skripsi

h. Penyikapan.

Ketentuan kelulusan ujian skripsi (munagasyah/ ujian skripsi) ditentukan oleh tim
munagasyah/ ujian skripsi

Nilai minimal dinyatakan lulus adalah 65 (B/C)

Nilai final ujian munagasyah/ujian skripsi akan menentukan status ujian
mahasiswa, yaitu lulus, lulus dengan perbaikan dan tidak lulus.

Bagi mahasiswa yang lulus tanpa perbaikan, langsung untuk melanjutkan
pengurusan administrasi skripsinya.

Bagi mahasiswa yang dinyatakan lulus munagasyah/ujian skripsi dengan

perbaikan, maka mahasiswa harus memperbaiki skripsinya sesuai dengan catatan
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perbaikan yang diberikan oleh penguji dan berkonsultasi dengan konsultan selaku

pembimbing skripsi paling lama 2 (dua) bulan. Jika perbaikan tersebut tidak

selesai dalam waktu 2 (dua) bulan, maka mahasiswa tersebut diwajibkan ujian

munagasyah/ujian Skripsi ulang.

19. Bagi mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus dalam munagasyah/ujian Skripsi,

diwajibkan memperbaiki skripsi sesuai keputusan sidang munagasyah/ujian

Skripsi dan mendaftarkan munagasyah/ujian Skripsi ulang.
20. Administrasi Skripsi

a.

Skripsi yang telah dimunagasyahkan dan telah diperbaiki/disetujui oleh
konsultan selaku pembimbing Skripsi digandakan 6 (enam) eksemplar atau
sesuai kebutuhan dan ditandatangani secara urut oleh konsultan/pembimbing,
penguji 1 dan penguji 2 dengan menggunakan formulir pengesahan skripsi
(FM-UINSK-BM-05-07/RO).

Naskah Skripsi yang telah ditandatangani, kemudian dimintakan pengesahan
Dekan, dan dimintakan nomor dan tanggal agenda Skripsi ke jurusan PBA.
Naskah  Skripsi yang telah disyahkan, dibagikan kepada ketua
sidang/pembimbing, penguji 1 dan penguji 2, perpustakaan pusat UIN Sunan
Kalijaga dan arsip jurusan PBA, masing-masing satu eksemplar dengan
menggunakan formulir berita penyerahan skripsi (FM-UINSK-BM-05-08/RO).
Mahasiswa harus menyerahkan ringkasan skripsi (file dan print out) dengan
ketebalan antara 20 — 25 halaman (1,5 spasi) dengan format jurnal ilmiah
kemudian diserahkan kepada petugas jurusan PBA bersamaan penyerahan
skripsi.

Mahasiswa harus menyerahkan 1 (satu) CD berisi skripsi untuk dokumen
jurusan PBA.

Bukti penyerahan skripsi mahasiswa dapat dipergunakan sebagai salah satu

syarat pendaftaran wisuda.
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Lampiran 1. Blangko Prosedur Pengajuan Proposal Sampai Dengan Wisuda

Pengesahan Skripsi

Tanda Tangan Naskah Skripsi Perpus Pusat

Surat Keterangan Lulus Sementara

Mengisi Data Pembuatan ljazah dan Akta IV

Syarat Wisuda

. Skripsi sudah dijilid dan ditandatangani tim penguji
. Bukti penyerahan skripsi

. Membayar biaya wisuda

. Mengisi blangko-blangko dan penyerahan foto

. Bebas kartu perpustakaan

o}

b
c
d
e

No Nama Blangko Petugas
1 | Surat keterangan memenuhi syarat pengajuan Proposal | Staf Jurusan
Skripsi
2 | Pengajuan judul dan Proposal Skripsi Ketua Jurusan
3 | Penetapan Pembimbing Ketua Jurusan
4 | Surat Penetapan Panitia Seminar Ketua Jurusan
5 | Undangan Seminar Proposal Skripsi Ketua Jurusan
6 | Berita Acara Seminar Proposasl Sekjur
7 | Bukti Seminar Proposal Sekjur
8 | Kartu Bimbingan Skripsi Sekjur
9 | Permohonan Ujian Munagasyah Tata Usaha
10 | Surat Keterangan Memenuhi Syarat Munagasyah Tata Usaha
11 | Tanda Tangan Penyerahan Naskah Skripsi
12 | Undangan Ujian Munagasyah Staf Jurusan
13 | Berita Acara Munagasyah Staf Jurusan
14
15
16
17
18
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Lampiran 2: Formulir Pengajuan Penyusunan Skripsi/Tugas Akhir
PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Yogyakarta,

Hal : Pengajuan Penyusunan Skripsi/Tugas Akhir

Kepada Yth;

Ketua Program Studi ........
Fakultas ...............ooooeinis
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :
NIM
Program Studi
Semester
Fakultas :
mengajukan tema skripsi/tugas akhir sebagai berikut:
1. ...
2. ...
3. ...

Besar harapan saya salah satu tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak/lbu
diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Menyetujui,
Penasehat Akademik Pemohon

NIP: NIM:
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Lampiran 3: Contoh Halaman Persetujuan Proposal

Proposal Berjudul:
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH
SALAFIYAH 111 P.P AL-MUNAWWIR KRAPYAK YOGYAKARTA
Diajukan Oleh:

WIWIN HAYATI
NIM: 10470080

Telah Disetujui Oleh:

Tanggal: ......cceevveennne Tanggal: .......cc........
Penasehat Akademik (Penunjukan Dosen Pembimbing oleh)
Ketua Program Studi PBA,

........................................ NIP.
NIP i
Persetujuan dosen Pembimbing No. Pendaftaran Program Studi.: ...../
Tanggal:........ccccvvrnnne. Tanggal:........cccoevrnnnne
Dosen Pembimbing, Sekretaris Program Studi PBA
NIP .o NIP .o
Seminar sudah dilaksanakan :
Tanggal: ..o
Moderator,
NIP. .,
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Lampiran 4: Kesediaan Pembimbing untuk Seminar Proposal/Munagasyah

KEMENTERIAN AGAMA RI
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
DID UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
JL Marsda Adisucipto, Telp./Fax. (0274) 513056 Yogyakarta 55281

Kepada
Yth. Bapak/Ibu : ......cccooeveinn
Dosen Pembimbing Skripsi, mahasiswa a.n ...
NIM &,
Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Setelah Bapak/Ibu, ditetapkan sebagai pembimbing skripsi bagi mahasiswa, sesuai QA
(Quality Assurance) UIN Sunan Kalijaga, dan hasil rapat Program studi PBA Kamis, 1
Nopember 2007, Program studi PBA menerapkan sistem QA-UIN tersebut.
Dalam QA tersebut, Prosedur Pembelajaran Pengendalian Penyusunan Skripsi/Tugas
Akhir, (Kode dokumen : PBM-UINSK-05-01 tanggal 13 Agustus 2007), kewajiban
Pembimbing Skripsi antara lain;
1. Sebagai ketua/moderator saat seminar proposal. (Nomor 6.3.4).
(Jika berhalangan ditunda).
2. Sebagai ketua sidang saat Munagasyah. (Nomor 6.2.6).
Munagasyah hanya dapat dilaksanakan apabila semua tim hadir. (Nomor 6.5.3).
3. Sebagai konsultan perbaikan skripsi, sesudah munagasyah. (Nomor 6.5.8) (paling lama 1
(satu) bulan).
4. Melakukan pembimbingan minimal 5 (lima) kali. (Nomor 6.4.1).
Semoga menjadi maklum.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, ........ccceevreenen.
Sekjur PBA,

Drs. Dudung Hamdun, M.Si
NIP.

Skripsi mahasiswa an :.......cccciiiiienienn
NIM
Selaku Dosen Pembimbing, saya akan melaksanakan seminar Proposal Skripsi/Munagasyah
mahasiswa tesebut pada:
Hari e JJanggal @ .o Jam: .,
Tempat @ ..o

Yogyakarta, ......ccccoeeervreeieiiennn.
Dosen Pembimbing,
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Lampiran 5: Contoh Halaman Sampul Proposal Skripsi

PENGAJARAN INSYA' TAHRIRY DI KELAS IV
TARBIYATUL MU'ALLIMAT AL-ISLAMIYAH NGABAR PONOROGO
(Tinjauan Taksonomi Komparatif Analisis Kesalahan Berbahasa)

Qi

PROPOSAL SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Pengajuan Skripsi

Disusun oleh:

Wiwin Hayati
NIM: 11470080

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2014
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Lampiran 6: Contoh Halaman Sampul Skripsi Berbahasa Indonesia
PENGAJARAN INSYA' TAHRIRY DI KELAS IV

TARBIYATUL MU'ALLIMAT AL-ISLAMIYAH NGABAR PONOROGO
(Tinjauan Taksonomi Komparatif Analisis Kesalahan Berbahasa)

Qi
SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)

Disusun Oleh:

WIWIN HAYATI
NIM: 14470080

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2014
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Lampiran 7: Contoh Halaman Sampul Skripsi Berbahasa Arab

Aoyatl Ll ula 3 Layos 9 4dlas¥l 3, LasI
LS e @lall el e

Fz#(
DlrJ

Crodall Jealio 9ol aglall 408 ) dontde 2ol Ulu,
1,S 1S5 An s8] duadlua¥) Ble JE () ligas dralmy
AL 2yl e Jgumnll Lo g, l) gt 2y

SRR ERUP

e

Ji—w‘-i-‘! s
01420702

el Llll oulad e
Credall Jealiy 2gu ! o glallaus
Ao 98| Apadlu¥) Sl IS ligs Aasl>
L,SLS .
2013
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Lampiran 8: Contoh Surat Pernyataan Keaslian Skripsi

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wiwin Hayati

NIM : 10470080

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas - llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi saya ini adalah asli hasil penelitian peneliti
sendiri dan bukan plagiasi karya orang lain kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya.

Yogyakarta, 2 Juni 2014

Yang Menyatakan,

Materai 6000

Wiwin Hayati
NIM. 10470080
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Lampiran 9: Contoh Surat Persetujuan Pembimbing

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
QiJ FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal
Lamp:

Kepada

Yth. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
pembimbingan seperlunya, maka kami selaku Pembimbing berpendapat bahwa Skripsi
Saudara:

Nama PP PPPRP P

NIM et e e

Judul Skripsi s
sudah dapat diajukan kepada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam.

Dengan ini kami mengharap agar Skripsi Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta,
Pembimbing Skripsi,

NIP.
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Lampiran 10: Contoh Surat Persetujuan Konsultan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Qi FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI

Kepada

Yth. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah dilaksanakan munagasyah pada hari ................... tanggal ..o , dan
skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini dinyatakan lulus dengan perbaikan, maka setelah
membaca, meneliti, dan mengoreksi perbaikan seperlunya, kami selaku Konsultan
berpendapat bahwa Skripsi Saudara:

Nama ST RUPR PP
NIM e e et e et terens
Judul Skripsi e e e e e e et e e e e arenrees

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam.

Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Yogyakarta,
Konsultan,

NIP.
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Lampiran 11: Contoh Pengesahan Skripsi/Tugas akhir

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Vi FM-UINSK-BM-05-07/R0

PENGESAHAN SKRIPSI
(\\[] 1 116] i

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul
Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama

NIM

Telah di Munagasyahkan pada

Nilai Munagasyah :

dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH:
Ketua Sidang

NIP.
Penguji | Penguji 11

NIP. NIP.

Yogyakarta,

Dekan
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

NIP.
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Lampiran 12: Contoh Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

YA G AgAT el s uj:m ,yn ul.c_ M 4 5 Gelall o b disd

=

e ol § Jio il 500 (5 ¥ sl edin SN i@i;a&gﬂ%:%;m\
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Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Peneliti menyadari dengan sepenuh hati bahwa dapat diselesaikannya skripsi ini benar-benar

merupakan pertolongan Allah Swt. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi

Muhammad saw. sebagai figur teladan dalam dunia pendidikan yang patut digugu dan ditiru.

Skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di

Madrasah Salafiyah PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Peneliti sepenuhnya menyadari

bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dukungan dari

berbagai pihak. Untuk ini, dengan segala kerendahan hati peneliti mengucapkan banyak
terima kasih kepada Bapak/Ibu/ Sdr:

1. Prof. Dr. Hamruni, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan pengarahan yang
berguna selama saya menjadi mahasiswa.

2. Drs. Ahmad Rodli, M.S.I., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Arab yang
telah banyak memberi motivasi selama saya menempuh studi selama ini.

3. Drs. Dudung Hamdun, M.Si, selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
yang telah memberikan motivasi dan arahan dalam menempuh kuliah di program studi
PBA.

4. M. Jafar Shodiq, S.Pd.l., M.S.1., selaku Penasehat Akademik, yang telah memberikan
bimbingan, dan dukungan yang sangat berguna dalam keberhasilan saya selama studi.

5. Dr. Abdul Munip, M.Ag., selaku pembimbing skripsi, yang telah mencurahkan ketekunan
dan kesabarannya dalam meluangkan waktu, tenaga dan fikiran untuk memberikan
bimbingan dan arahan dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi ini.

6. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah dengan sabar membimbing saya selama ini.

7. Ibu Nyai Hj. Khusnul Khotimah Warson brserta keluarga selaku pengasuh PP. Al-
Munawir Krapyak Komplek Q Krapyak Yogyakarta dan bapak Agus Najib, S.Ag, selaku
kepala Madrasah Salafiyah Il beserta segenap pengurus yang telah meluangkan waktu dan
membantu selama peneliti selama penelitian skripsi ini.

8. Bapak dan Ibu tercinta, H. Ichwan dan Hj. Suriyah dan saudara-saudaraku yang telah
memberikan motivasi dalam mewujudkan cita-cita.

Peneliti berdoa semoga semua bantuan, bimbingan, dukungan, tersebut diterima
sebagai amal baik oleh Allah Swt, amin.

Yogyakarta, ................
Peneliti,
ttd

Wiwin Hayati
NIM. 10470080
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Lampiran 13: Contoh Abstrak Skripsi
ABSTRAK

Wiwin Hayati, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Salafiyah 111 PP.
Al-Munawir Krapyak Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan apa saja yang terjadi
dalam Insya’ di kelas IV TMt-1 PPWS dengan menggunakan Taksonomi Komparatif sebagai
acuan Klasifikasi kesalahan; dan untuk mengetahui usaha yang dilakukan oleh pengajar untuk
mengatasi kesalahan berbahasa tersebut. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan baru kepada semua pihak yang berkecimpung di pembelajaran bahasa Arab
umumnya, dan khususnya TMt-1 PPWS sendiri sebagai tempat dilakukannya penelitian ini.

Penelitian ini merupakan sebuah analisis kesalahan berbahasa yang menggunakan
taksonomi komparatif sebagai acuan pengklasifikasian kesalahan yang dilakukan oleh santri
kelas IV TMt-1 PPWS. Analisis dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: Penentuan Korpus
Bahasa (yang meliputi beberapa kegiatan, yaitu: menetapkan luas data, menentukan media
data (lisan atau tulisan) dan menentukan homogenitas data yang berkaitan dengan usia pelajar,
latar belakang B1, tahap perkembangan dan lain-lain), Mengenali Kesalahan Korpus,
Klasifikasi dan Penjelasan Kesalahan dan Evaluasi Kesalahan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh
santri ditinjau dari taksonomi Komparatif adalah kesalahan perkembangan sebanyak 15.292
%, kesalahan antarbahasa sebanyak 52.212 %, kesalahan taksa 9.374, dan kesalahan unik
sebanyak 22.123 %. Untuk menanggulangi kesalahan-kesalahan berbahasa ini pengajar Insya’
Kelas IV TMt-1 PPWS telah mengadakan beberapa upaya untuk menanggulanginya seperti:
memberikan penjelasan tentang kaidah-kaidah bahasa Arab sebelum pengajar memberikan
latihan kepada santri, memberikan kosakata baru bahasa Arab setiap kali memulai materi baru
termasuk di dalamnya idiom-idiom dan istilah-istilah (al-Uslub al-Lugawiy) khusus bahasa
arab yang berbeda dengan bahasa Indonesia, dan latihan-latihan menyusun kalimat (Tartibul
jumlah) dan menerjemahkan kalimat-kalimat bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab;
disamping program Tasyji'ul Lugah yang diadakan seminggu dua kali, yaitu pada jam 5 sore
tiap hari Selasa dan Jum'at.

Kata kunci: Problematika, Pembelajaran, Bahasa Arab, Madrasah
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Lampiran 14: Contoh Daftar Isi

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ..ottt eees setesseeseeee e sie e snessnaneas i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..ot e i
HALAMAN SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING .........ccccccovvviinnne. ii
HALAMAN SURAT PERSETUJUAN KONSULTAN......ccocvriiiriiiies oo iv
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt et se e v
HALAMAN MOTTO ..ottt et sie e vi
HALAMAN PERSEMBAHAN. ..ottt e vii
KATA PENGANTAR. ...ttt et sse st eneas viii
DAFTAR TSI ..o aes setessa e e e e see e sresresreareas Xi
DAFTAR TABEL ..ottt it sie et Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt aes setestaesaeae e sae e sne e aneas XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ot cetesiessesee e aneas XVi
ABSTRAK L.t ettt Xvii
BAB | PENDAHULUAN ..o et 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccocoiiiiiiiins v 1
B. RUMUSAN MaSalah ..........ccccoviiiiiiiiiieiees e 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............c.coovrvrienieienenenc s 5
D. Kajian Penelitian Terdahulu..............ccocoveiiis e, 8
E. Sistematika Pembahasan ...........ccccovviiiiiiiiins e 12
BAB I1: KAJIAN TEORI & METODE PENELITIAN.....cccccovviiiiiiiinne 13
AL KJIAN TOM .c.viiiieiiiieieiee s et 15
1. Problematika.. ... e 15
2. Pembelajaran ... 17
3. Bahasa Arab .....cccccooiiiieiiiieee e e 21
A, Madrasah .......cccceveeiiieice e s 25
B. Metode Penelitian...........ccocovviiiiiininiieies s 30
BAB I11: MADRASAH SALAFIYAH 111 PP. AL-MUNAWIR ............. 41
BABIV .aeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinsettcennnnnns
A
B,
1
2
Ao it i i i et i
b
1) e,
2)
) [
[0) I
BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
B. Saran-saran
C. Kata penutup

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
CURRICULUM VITAE
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Lampiran 15: Pedoman Transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sesual dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan
Kebudavaan RI No. 158/1987 dan no. 05436/T/1987.

A. Konsonan Tunggal

Tertanggal 22 Januari 1988.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
. alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
» ba’ b be
= ta’ t te
“ sa 5 es (dengan ttik di atas)
a jim 1e
r ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' kh ka dan ha
3 dal d de
3 za z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zal z zet
" sin 3 es
= syin 53 es dan ve
A sad 5 es (dengan titik di bawah)
e dad d de (dengan titik di bawah)




¢ "aln koma terbalik di atas
¢ gain g -

_ fa’ f -

4 qaf q -

2 kaf k -

N lam | -

# mim m -

J nun n -

3 Wawl W -
A ha h -

£ hamzah apostrof
S ya v -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda svaddah, ditulis rangkap. contoh:

] =
i
'1_| |

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

Ahmadivyal

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab vang sudah terserap

menjadi Bahasa Indonesia, sepert: salat. zakat, dan sebagainva.

Ditulis jama al

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:
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D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a. kasrah ditulis 1, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

a panjang ditulis 3, 1 panjang ditulis i, dan u panjang ditulis 7, masing-masing

dengan tanda hubung (-) di atasnva.

F. Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah dan va mati ditulis a1, contoh:

ﬂi«l Baimakum

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
J}-" Qaul

G. Vokal-vokal vang bernrutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof ()
i-r-'-' d A'antum
8 Mu’annas

H. Kata sandang Alif dan Lam
1. Bila ditkuri huruf Qamarivah contoh:

~o L L _
JI A ditulis A/-Curlan
O

wh . . .-
._J,-n"-,,-‘-" dimlis A/-Qivas

-2

Bila dukutt hurof Syamsiyvah ditulis dengan menggandakan humf

Svamsivvah vang mengikutinva, serta menghilangkan huruf 1 (el)-nva.

. _
2 Lo As-sama

."..l-r.

et Asy=syams

-



. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya.

i
'
ti

a4 .- . . : . r -
a5 ditulis Zaws al-furud

2. Dimlis menurut bunyi atau pengucapannyva dalam rangkaian tersebut,

contoh:

Lk ! 2 . .

e ~_Jn-"‘“ ditulis A4/ as-Sunnal

r’*')'ﬁ:-u M L:h;-v-'- ditulss Svaifdh al-Islam ataw Syaifhul-Islam
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Lampiran 16: Contoh Daftar Tabel

Tabel 1:
Tabel 2 :
Tabel 3:
Tabel 4 :

DAFTAR TABEL
Daftar Aktivitas Santri Madrasah Salafiyah Ill......................... 25
Daftar kitab yang dikaji di Madrasah Salafiyah IlI................. 30
Daftar Sarana dan Prasarana Madrasah Salafiyah IlI............... 32
Daftar ustdaz/ustadzah Madrasah Salafiyah IlI....................... 40
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Lampiran 17: Contoh Daftar Gambar

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1: Struktur organisasi Madrasah Salafiyah 111
Gambar 2 : Struktur kurikulum Madrasah Salafiyah 111
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Lampiran 18: Contoh Daftar Lampiran

Lampiran |
Lampiran 11
Lampiran 111
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran 1X
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XII
Lampiran XII1
Lampiran XIV
Lampiran XV
Lampiran XVI
Lampiran XVII

Lampiran XVIII :

Lampiran XIX
Lampiran XX

Lampiran XXI
Lampiran XXI1I

Lampiran XXIII :

Lampian XXIV

DAFTAR LAMPIRAN
(Disesuaikan Dengan Kenyataan)

Surat Penunjukan Pembimbing
Bukti Seminar Proposal

Berita Acara Seminar

Surat Persetujuan Perubahan Judul Skripsi
Surat ljin Penelitian

Pedoman Observasi

Pedoman Wawancara

Catatan Observasi

Catatan Wawancara

Silabus

Program Semester

RPP

Jadwal Pelajaran

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Kartu Bimbingan

Surat Keterangan Bebas Nilai C-

Sertifikat PPL |

Sertifikat PPL-KKN Integratif

Sertifikat ICT

Sertifikat IKLA

Sertifikat TOEC

Curriculum Vitae

Peta menuju SMP N 1 Kalasan

Foto Lokasi (Papan nama) Madrasah/Sekolah
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Lampiran 19: Contoh Curriculum Vitae

©CONOUTAWN -

Nama

. No Telp/Hp

. Tempat, Tgl Lahir
. Program studi

. Fakultas

Agama

. Alamat di Yogyakarta
. Pendidikan
. Orangtua

a) Ayah
Pekerjaan
b) Ibu
Pekerjaan :
Alamat Orangtua
No Telp/Hp

Foto

4x6

Yogyakarta,
yang membuat

umur :

umur :
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Lampiran 20: Contoh Kartu Bimbingan Skripsi

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama Mahasiswa
2. NIM
3. Pembimbing
4. Mulai Pembimbingan
5. Judul Skripsi :
6. Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
7. Program studi : Pendidikan Bahasa Arab
N Materi Tanda
No Tanggal Bimbingan ke Bimbingan Tangan
Lo | e e Proposal SKripsi | s,
2.
3.
4.
5.
dst.

Yogyakarta, ................
Pembimbing

NIP.




